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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran
berat benih dan durasi pemanasan terhadap pengaruh ukuran berat benih dan
durasi pemanasan terhadap daya kecambah kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
varietas tenera lame di Socfindo Seed Production And Laboratories PT. Socfin
Indonesia Bangun Bandar. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan (Januari-
Juni 2023). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu ukuran berat benih terdiri dari 3 taraf
antara lain : (1) VI = 0<1 gram, (2) V2 = 1,1<2 gram, (3) V3 = 2,1<3 gram.
Faktor perlakuan kedua yaitu durasi lama pemanasan terdiri atas 5 taraf perlakuan
anatara lain : (1) PO = 0 minggu (kontrol), (2) P1 = 5 minggu, (3) P2 = 7 minggu,
(4) P3 = 9 minggu, (5) P4 = 11 minggu. Parameter yang di ukur antara lain yaitu
daya berkecambah, benih rusak, panjang radikula, panjang plumula, embrio
normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ukuran berat benih berpengaruh
sangat nyata terhadap daya berkecambah, panjang radikula dan panjang plumula,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap benih rusak dan embrio normal. Ukuran
berat benih yang terbaik adalah 2,1<3 gram. (2) Durasi pemanasan berpengaruh
sangat nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Durasi pemanasan yang
terbaik adalah 9 minggu (63 hari). (3) Interaksi (kombinasi ukuran berat benih
dengan durasi pemanasan) berpengaruh sangat nyata terhadap daya berkecambah,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap benih rusak, panjang radikula, panjang
plumula dan embrio normal. Interaksi yang terbaik adalah ukuran berat benih
2,1<3 gram dengan durasi pemanasan 9 minggu.

Kata kunci : Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.); ukuran berat benih; durasi
pemanasan; perkecambahan.
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ABSTRACT

This study aims to determine how big the influence of seed weight and
heating duration is on the effect of seed weight and heating duration on the
germination of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) tenera lame varieties at Socfindo
Seed Production And Laboratories PT. Socfin Indonesia Builds a Bookie. This
research was carried out for 6 months (January-June 2023). This research used a
factorial Completely Randomized Design (CRD) method with 2 treatment factors,
namely seed weight consisting of 3 levels, including: (1) V1 = 0<1 gram, (2) V2 =
1,1<2 grams, (3) ) V3 = 2,1<3 grams. The second treatment factor, namely the
duration of heating, consists of 5 treatment levels, including: (1) PO = 0 weeks
(control), (2) P1 =5 weeks, (3) P2 = 7 weeks, (4) P3 = 9 weeks, (5) P4 =11
weeks. The parameters measured include germination capacity, damaged seeds,
radicle length, plumule length, normal embryos. The research results showed that
(1) Seed weight had a very significant effect on germination capacity, radicle
length and plumule length, but had no significant effect on damaged seeds and
normal embryos. The best seed weight is 2,1<3 grams. (2) The duration of heating
has a very significant effect on all observation parameters. The best heating
duration is 9 weeks (63 days). (3) The interaction (combination of seed weight
and heating duration) had a very significant effect on germination, but had no real
effect on damaged seeds, radicle length, plumule length and normal embryos. The
best interaction is a seed weight of 2,1<3 grams with a heating duration of 9
weeks.

Keywords: Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.); seed weight; heating duration;
germination.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang paling
produktif dalam menghasilkan minyak dan perannya sangat penting dalam
memenuhi permintaan global yang besar dan terus meningkat akan minyak nabati
sampai saat ini, pada tahun 2050 permintaan diperkirakan mencapai 240 juta ton
(Corley, 2009).

Produksi kelapa sawit di Indonesia beberapa tahun belakangan ini selalu
mengalami peningkatan yang signifikan. Produksi kelapa sawit di Indonesia terus
meningkat pada beberapa tahun terakhir ini. pada tahun 2017, produksi kelapa
sawit di Indonesia sebesar 37.965.224 ton, pada tahun 2018 meningkat menjadi
40.567.230 ton, dan pada tahun 2019 terus meningkat menjadi 42.869.429 ton.
Produksi kelapa sawit yang terus meningkat di barengi oleh luas areal perkebunan
kelapa sawit yang jumlahnya terus bertambah selama lima tahun terakhir. Luas
areal perkebunan pada tahun 2015 sebesar 11.260.277 ha, kemudian meningkat
pada tahun 2019 menjadi 14.677.560 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).
Perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebagian besar masih terkonsentrasi di
pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Irian.

Benih kelapa sawit merupakan benih dari keluarga palem yang proses
perkecambahannya membutuhkan waktu yang cukup lama dan tingkat
perkecambahannya rendah serta tidak merata (Martine et al., 2011; Nazario et al.,
2013). Hal ini dikarenakan tanaman kelapa sawit yang merupakan salah satu
keluarga palem dan mengalami keadaan dormansi morfofisiologis (Baskin dan

Baskin, 2014; Norsazwan, 2016).
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Menurut Sorensen dan Campbel (2009) dalam Rayan dan Dwi (2011)
menjelaskan bahwa ukuran benih berkaitan dengan viabilitas dan vigor benih,
sehingga benih dengan bobot dan ukuran yang lebih besar mempunyai daya
kecambah dan perkembangan bibit yang baik. Sutardi dan Hendrata (2009)
menambahkan bahwa semakin besar benih maka semakin banyak pula cadangan
makanan yang dimilikinya, sehingga benih dengan cadangan makanan yang besar
lebih cepat berkecambah dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil.

Proses perkecambahan benih kelapa sawit dalam keadaan dorman
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga produsen benih terkendala akan
adanya hal tersebut. Cangkang kelapa sawit yang keras menjadi penyebab
terhambatnya proses penyerapan air dan oksigen yang sangat di butuhkan benih
dalam proses perkecambahan. Waktu yang di butuhkan dalam proses
perkecambahan kelapa sawit secara alami +1 tahun dengan daya berkecambah
hanya 40%. Hal ini di sebabkan karena benih kelapa sawit berada dalam kondisi
dormansi, sehingga perlu adanya perlakuan (Pre-treatment) yang berikan pada
saat proses perkecambahan untuk mempercepat proses perkecambahan kelapa
sawit dan dapat meningkatkan jumlah hasil perkecambahan (Hadi et al. 2017).

Berbagai cara (tehnik) dapat dilakukan untuk mematahkan dormansi benih
kelapa sawit seperti melakukan perendaman benih dalam air, memberikan
perlakuan dengan =zat kimi, menguranagi ketebalan cangkang, perlakuan
stratifikasi atau menyimpan benih pada suhu dingin dan hangat serta kondisi
lembab (Widajati et al. 2013).

Sistem perlakuan pemanasan kering (dry heat treatment) pada suhu 39° —

40° C dengan durasi 60 hari merupakan metode untuk pematahan dormansi yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc&)ted 6/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/6,/24



Muhammad Syahputra - Pengaruh Ukuran Berat Benih dan Durasi Pemanasan terhadap....

telah lama diterapkan (Chaerani, 1992). Durasi pemanasan benih di dalam hot
room (ruang pemanas) menjadi salah satu faktor yang harus diperhatian dan
dievaluasi. Durasi pemanasan benih kelapa sawit selama di dalam ruang pemanas
(hot room) juga menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dan dievaluasi.
Durasi penyimpanan benih yang terlalu lama dapat mengurangi ketersediaan
nutrisi pada benih dan merusak embrio, sedangkan waktu pemanasan yang terlalu
lama pada benih dapat menyebabkan kulit benih akan menjadi lebih permeabel,
sehingga dapat mengakibatkan benih akan mengalami kerusakan pada embrionya,
dan membuat kecambah menjadi tidak normal (Harjadi, 2001).

Menurut Sutopo, (2004) jika benih dengan cangkang keras disimpan dan
dipanaskan dengan durasi yang lama, hal ini daapat merusak organ pada benih,
terutama pada area lokasi pertumbuhan sel-sel merismatik. Oleh karena itu, perlu
adanya evaluasi dari lamanya waktu pemanasan benih kelapa sawit di dalam
ruang pemanas (hot room) agar dapat meningkatkan viabilitas dan vigor serta
mengurangi kecambah abnormal.

Pada proses pematahan benih, metode yang telah lama di terapkan adalah
pemanasan kering (dry heat treatment) dengan cara mengoven benih pada suhu
40°C selama 50-80 hari (Fondom et al., 2010; Green et al., 2013; Nuraini et al.,
2016; Tabi et al., 2017).

Standart operasional pekerjaan di Socfindo Seed Production &
Laboratories PT. Socfin Indonesia Bangun Bandar adalah menggunakan
pemanasan benih selama 9-10 minggu dengan suhu 39-40°C dan dilakukan aerasi
atau dikeluarkan setiap seminggu sekali untuk melihat benih yangsudah

berkecambah, benih yang rusak (busuk dan berjamur), serta pengecekan kadar air.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accs’pted 6/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/6,/24



Muhammad Syahputra - Pengaruh Ukuran Berat Benih dan Durasi Pemanasan terhadap....

Ukuran benih juga menjadi masalah bagi instansi penghasil kecambah
benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Konsumen tidak menginginkan
kecambah yang berasal dari benih yang berukuran berat <1 gram. Benih yang
berukuran <1 gram mungkin hanya berbeda secara fisik tanpa mempengaruhi
daya kecambahnya.

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka penulis telah
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Berat Benih dan
Durasi Pemanasan Terhadap Daya Kecambah Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) Varietas Tenera Lame Di Socfindo Seed Production And

Laboratories PT. Socfin Indonesia Bangun Bandar”.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh ukuran berat benih kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) terhadap perkecambahan?

2. Bagaimana pengaruh durasi pemanasan terhadap perkecambahan benih
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)?

3. Bagaimana pengaruh kombinasi antara ukuran berat benih dengan lama
pemanasan terhadap perkecambahan benih kelapa sawit (Elaeis

guineensis Jacq.)?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran berat benih kelapa sawit (Elaeis

guineensis Jacq.) terhadap perkecambahan.
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2.

Untuk mengetahui pengaruh durasi pemanasan terhadap perkecambahan
benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).

Untuk mengetahui kombinasi antara ukuran berat benih dengan lama
pemanasan terhadap perkecambahan benih kelapa sawit (Elaeis

guineensis Jacq.).

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :

1.

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi di Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area.

Sebagai salah satu persyaratan untuk dapat memperoleh gelar Sarjana
Pertanian (SP) dari Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.

Sebagai salah satu sumber referensi bacaan untuk masyarakat mengenai
pengaruh ukuran berat benih dan lama pemanasan terhadap kecepatan
berkecambah dan meningkatkan daya berkecambah serta menjadi tolak
ukur bagi perusahaan yang memproduksi benih kecambah sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) khususnya bagi perusahaan Socfindo Seed Production
Laboratories PT. Socfin Indonesia Bangun Bandar yang merupakan

tempat penelitian ini berlangsung.

1.5 Hipotesis Penelitian

1. Ukuran berat benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berpengaruh
nyata terhadap perkecambahan.
2. Lama pemanasan berpengaruh nyata terhadap perkecambahan kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
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3. interaksi antara ukuran benih dan lama pemanasan berpengaruh nyata

terhadap perkecambahan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman
Klasifikasi tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Arecales Gambar 1. Tanaman kelapa sawit
. Sumber : https://coaction.id/produktivitas-
Famili : Palmaceae lahan-sawit-indonesia-dan-malaysia-
. perbandingan-dan-faktor-utama-yang-
Genus : Elaeis

perlu-diselesaikan/

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq (Semangun, 2008).

Kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki akar serabut dengan
perakaran sangat kuat, perakarannya tumbuh dari pangkal batang ke bawah dan
kesamping. Tanaman kelapa sawit memilki jenis akar primer yang
pertumbuhannya itu secara vertikal maupun horizontal dan berasal dari pangkal
batang. Diameter akar primer pada tanaman kelapa sawit dewasa 4 hingga 10 mm,
dengan pertumbuhan secara horizontal yang panjangnya 15 hingga 20 m, serta
panjangnya dapat mencapai 3 m secara vertikal. Sedangkan akar sekunder yang
dimiliki tanaman kelapa sawit tumbuh dari akar primer dengan perakaran yang
lebih halus berdiameter 2 hingga 4 mm, serta memiliki panjang dengan kisaran
150 cm. Akar tersier yang dimiliki tanaman kelapa sawit tubuh dari akar sekunder
dengan diameter 1 hingga 2 mm, serta pertumbuhannya mendatar dengan panjang

mencapai 10 hingga 15 cm (Tim Bina Karya Tani, 2009).
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Kelapa sawit memiliki batang yang tumbuh lurus ke atas dan tidak
memiliki cabang, dengan diameter pada tanaman kelapa sawit dewasa sekitar 45-
60 cm. Pada bagian batang bawah lebih besar atau gemuk disebut dengan bonggol
memiliki diameter sekitar 60-100 cm. Tanaman kelapa sawit memiliki
pelepah/daun yang saling menempel serta membalut batang tanaman. Tanaman ini
memiliki kecepatan pertumbuhan pada batang sekitar 35-75 cm/tahun. Hingga
umur tanaman 3 tahun, batang kelapa sawit masih belum terlihat dikarenakan
masih terbungkus oleh pelepah yang belum di tunas. Batang tanaman dapat
mencapai ketinggian sekitar 18-25 m (Tim Pengembangan Materi LPP, 2013).

Daun pada tanaman kelapa sawit menyerupai buluh burung dan memiliki
anak-anak daun yang tersusun berbaris dua hingga ke ujung daun. Pada bagian
tengah anak daun terdapat lidi sebagai tulang daun. Kelapa sawit memiliki
susunan daun majemuk yang membentuk pelepah daun dengan panjang 7,5-9 m
dengan total daun yang berada di kedua sisinya sekitar 250-400 helai. Tanaman
kelapa sawit yang dirawat atau di budidayakan dalam keadaan sehat dan normal
memiliki jumlah sekitar 40-50 pelepah daun. Pelepah yang tumbuh setiap
bulannya pada tanaman dewasa sekitar 1-2 pelepah, sedangkan tanaman muda
akan menghasilkan 2-4 pelepah disetiap bulannya (Adi dan Putranto , 2013).

Tanaman kelapa sawit dapat dikatakan sebagai tanaman yang memiliki
rumah satu dikarenakan bunga jantan dan bunga betina terdapat pada satu tanman
yang sama namun letaknya terpisah. Tandan buah berada di ketiak daun dan akan
tumbuh pada saat tanaman berusia 12-14 bulan, namun baru dapat dipanen ketika
umur tanaman 2,5 tahun. Setiap rangkaian bunga yang muncul berasal dari

pangkal daun pelepah dengan masing-masing bunga terangkai. Bunga betina serta
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bunga jantan memiliki perbedaan pada bentuknya. Bunga betina memiliki bentuk
yang agak bulat dengan ujung kelopak agak rata serta garis tengah yang lebih
besar, sedangkan pada bunga jantan memiliki bentuk lonjong memanjang dengan
ujung meruncing serta garis tengah bunga yang lebih kecil (Tim Bina Karya Tani,

2009).

2.2 Karakteristik Benih Varietas Dura, Tenera, Dan Fisifera

Bibit kelapa sawit yang berkualitas diperoleh dari induk yang mempunyai
genotipe dengan sifat sifat yang unggul. Pemilihan varietas sangat penting untuk
dilakukan guna mendapatkan tanaman yang unggul. Setiap varietas mempunyai
potensi keunggulan masing-masing, dan potensi keunggulan baru muncul apabila
syarat tumbuh yang dibutuhkan tersedia. Selain itu setiap varietas juga
mempunyai kemampuan beradaptasi yang belum tentu sama terhadap kondisi
lingkungan yang berbeda. Potensi produksi kelapa sawit pada berbagai jenis tanah
akan berbeda-beda pada kandungan unsur hara, kandungan bahan organik, dan
kemampuan untuk mengikat air. Beberapa jenis tanah di Indonesia dapat
dimanfaatkan menjadi perkebunan kelapa sawit. Masing-masing jenis tanah
memiliki sifat-sifat fisik, kimia, biologis dan pH yang berbeda-beda yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit
(Sarwandi dkk., 2017).

Buah kelapa sawit terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian pertama
adalah perikarpium yang terdiri dari eksokarpium (kulit buah) dan mesokarpium
(daging buah berserabut), sedangkan bagian yang kedua adalah biji, terdiri dari

endokarpium (tempurung), endosperm (karnel) dan embrio (Fauzi, dkk., 2012).
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Berdasarkan ketebalan tempurung dan daging buah, kelapa sawit
dikelompokkan menjadi Dura, Pisifera dan Tenera. Pada varietas Dura
mempunyai mesocarp dengan ketebalan sekitar 35-85%, endocarp sekitar 20-
50%, dan ketebalan endosperm sekitar 4-20%. Sedangkan Tenera mempunyai
mesocarp yang lebih tebal dibandingkan dengan mesocarp pada dura yaitu sekitar
60-96%, namun memiliki endocarp yang lebih tipis dibandingkan dura yaitu 3-
20% dan ketebalan endocarp sekitar 3-15%. Berbeda dengan dura maupun tenera,
pada pisifera tidak memiliki endocarp hanya memiliki mesocarp yang sangat tebal

sekitar 92-97% dan endosprem 3-8% (Dewi, 2019).

Gambar 2. Perbedaan Dura, Tenera, dan Psifera
Sumber : the-planer.blogspot.com

2.3 Ukuran Benih
Ukuran benih bisa berpengaruh terhadap daya kecambah dan pertumbuhan
selanjutnya. Hal ini telah diuji dan dilaporkan tahun 1986 di Pusat Penelitian

Tanaman Perkebunan Getas, Salatiga. Hasil yang diperoleh : benih ukuran
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sedang menunjukkan  pertumbuhan  paling baik, sedangkan benih dengan

ukuran besar lebih baik dari benih ukuran kecil (Tim Penulis PS, 2011).

2.4 Kriteria Benih Matang Fisiologi

Kelapa sawit unggul mulai berproduksi pada umur 3,5 tahun yang ditandai
dengan warna merah pada buah, tergantung pada kadar minyaknya, karena
perubahan warna buah ini disebabkan oleh perubahan kadar minyaknya. Setelah
melewati fase matang, kandungan asam lemak bebas (FFA-free fatty acid) akan
meningkat dan buah akan rontok dengan sendirinya. Perkembangan buah kelapa
sawit merupakan proses biologis yang sangat kompleks dan berbeda dari tanaman
pangan. Buah kelapa sawit yang mempunyai kualitas baik adalah buah yang
dipanen pada tingkat kematangan yang tepat, yang ditandai dengan perubahan
warna akibat perubahan konsentrasi pigmen, dan diteliti dengan parameter lain,

seperti kadar air dan asam lemak bebas.

Buah kelapa sawit yang matang mempunyai warna cerah yang didominasi
oleh warna kuning kemerahan, sebagai peralihan dari warna hijau buah mentah
(unripe) dan hitam atau ungu tua yang disebut buah mengkal (under ripe). Kriteria
buah matang yang digunakan oleh para petani pada umumnya apabila telah
mecapai waktu lebih kurang 6 bulan setelah penyerbukan, dengan indikator warna
buah mulai kuning kemerahan dan sudah ada 3 sampai 5 buah yang gugur dari

tandannya (May dan Amaran, 2000).

Hasil-hasil penelitian telah membuktikan, jika penanda warna dan buah
gugur digunakan untuk kriteria panen, ternyata buah yang di panen sudah terlalu

masak, sehingga lebih cepat turun mutunya. Menurut Fauzi (2002), kriteria
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matang panen yang tepat adalah apabila kandungan minyak kelapa sawit
maksimal dan asam lemak bebas minimal. Berdasarkan pendapat Fauzi (2002) ini,
dengan demikian karakteristik morfologi dapat digunakan sebagai kriteria matang
panen buah kelapa sawit melalui prediksi kandungan minyak maksimal dan asam
lemak bebas minimal buah. Karakteristik morfologi seperti berat buah per tandan,
diameter buah, ketebalan mesokarp, berat segar per buah, berat kering buah, dan
kadar air buah kelapa sawit ketika mencapai kandungan maksimal dan asam
lemak bebas minimal dapat digunakan sebagai peubah penentu kriteria matang

panen buah kelapa sawit.

Kriteria panen di SSPL (Socfin Seed Production and Labolatories) PT.
Socfindo Bangun Bandar pemanenan dapat di lakukan pada tandan buah yang
sudah berumur 140-170 hari setelah penyerbukan dan apabila buah sudah

berondol kurang dari 140-170 hari maka sudah bisa di lakukan pemanenan.

2.5 Dormansi Benih

Dormansi benih merupakan suatu kondisi ketika benih hidup tidak
berkecambah sampai batas waktu di akhir pengamatan meskipun faktor
lingkungan optimum untuk perkecambahan (Ilyas 2012). Dormansi benih juga
disebabkan karena adanya impermeabilitas kulit benih terhadap air dan gas serta
embrio yang belum tumbuh sempurna (Ariyanti et al. 2017). Dormansi benih
kelapa sawit disebabkan karena adanya penghalang berupa struktur di germpore
yaitu operculum. Dengan adanya perlakuan pendahuluan diharapkan operculum
yang menutupi embrio retak sehingga radikula dapat keluar dan mendorong

terlepasnya serabut (fibre plug) yang ada diatasnya ( Nuraini et al., 2016).
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Perlakuan yang dapat dilakukan dalam mengatasi masa dormansi benih
yaitu melalui skarifikasi benih (Purba et al. 2014). Masa dormansi benih yang
panjang dapat diperpendek dengan beberapa cara perlakuan fisik, kimia dan

biologi (Natawijaya dan Sunarya 2018).

Dormansi benih ialah cara tanaman agar dapat bertahan hidup dan
beradaptasi dengan lingkungannya. Dormansi benih dapat mencegah terjadinya
perkecambahan di lapangan, mekanisme untuk mempertahankan hidup benih, dan
pada beberapa spesies menjadi lebih tahan simpan. Namun, dormansi benih dapat
mengacaukan waktu tanam, memperpanjang waktu berkecambah, serta
menimbulkan masalah dalam interpretasi terhadap pengujian benih (Widajati et al.
2013). Perlakuan pematahan dormasi merupakan istilah yang digunakan untuk
proses atau kondisi yang diberikan untuk mempercepat perkecambahan benih
sehingga persentase berkecambah tetap tinggi. Perlakuan pematahan dormasi
diberikan pada benih-benih yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi untuk
dikecambahkan (Widhityarini et al. 2013). Perlakuan pendahuluan ditujukan pada
kulit benih, embrio, maupun endosperma benih dengan tujuan untuk
menghilangkan faktor penghambat perkecambahan dan mengaktifkan kembali

selsel benih yang dorman (Yuniarti 2013).

Perlakuan pematahan dormasi dapat dilakukan melalui beberapa metode
seperti perendaman dalam air, pengurangan ketebalan kulit, perlakuan dengan zat
kimia, penyimpanan benih dalam kondisi lembab dengan suhu dingin dan hangat
atau disebut stratifikasi (Widajati et al. 2013). Pemilihan metode perlakuan
pematahan dormansi pada suatu benih tergantung pada jenis dormansi pada benih

tersebut. Benih dorman akan lebih cepat berkecambah dan menghasilkan
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pertumbuhan yang seragam jika diterapkan perlakuan pematahan dormansi yang

tepat.

2.6 Perkecambahan

Dalam budidaya kelapa sawit hal yang paling utama adalah benih yang
digunakanan. Oleh sebab itu, produsen benih sangat memperhatikan kualitas
benih yang akan dijual. Menurut Julyan, Qodir, dan Supijatno (2017), prosedur
produksi benih kelapa sawit di Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat, Sumatra

Utara, adalah:

1. Pemuliaan Tanaman Kelapa Sawit. Kegiatan analisis dan pemuliaan
tanaman kelapa sawit terdiri dari analisis tandan, persilangan tanaman,
analisis vegetatif, dan penimbangan tandan.

2. Produksi Tandan Benih Fokus utama dalam produksi tandan yaitu pohon
induk betina dan pohon jantan.

3. Pengolahan Tandan Benih
a. Persiapan Benih. Tandan yang diterima selanjutnya dicincang.

Spikelet hasil pencincangan kemudian difermentasi selama 7 hari.
Berondolan yang telah dipipil kemudian dikupas. Setelah itu, benih
kemudian dikikis sisa sabut mesokarp di bagian ujung benih.

b. Pematahan Dormansi. Tahapan-tahapan proses pematahan dormansi
yaitu: benih dari unit persiapan benih kemudian direndam selama 6
hari, kemudian dikeringanginkan selama 1 hari. Benih yang telah
kering diletakkan di dalam tray pemanas, selanjutnya dimasukkan ke

dalam ruang pemanas yang dilapisi lempengan besi selama 60 hari
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dengan suhu fluktuatif antara 38°-40 °C. Setiap minggunya dilakukan
pendinginan di suhu kamar selama 5-10 menit.

c. Perkecambahan. Benih yang telah selesai ruang pemanas selanjutnya
direndam selama 2 hari, kemudian benih dikeringanginkan sampai
kering lembab. Benih yang telah kering lembab selanjutnya masuk ke
dalam ruang perkecambahan. Kemudian penyiraman dilakukan jika

benih agak kering.

Perkecambahan benih merupakan suatu rangkaian kompleks dari
perubahanperubahan morfologi, fisiologi dan biokimia. Proses perkecambahan
terjadi proses imbibisi, aktivasi enzim, inisiasi pertumbuhan embrio, retaknya
kulit benih dan munculnya kecambah. Menurut Sadjad (1993) faktor genetik dan
lingkungan menentukan proses metabolisme perkecambahan. Faktor genetik yang
berpengaruh adalah komposisi kimia, kadar air, enzim dalam benih dan susunan
fisik atau kimia dari kulit benith. Adapun faktor lingkungan yang berpengaruh

terhadap proses perkecambahan adalah air, gas, suhu, dan cahaya.

Perkecambahan adalah suatu proses dimana radikula akar embrionik
memanjang keluar menembus kulit benih (Salisbury dan Ross, 1995). Menurut
Sitompul dan Guritno (1995), gejala morfologi dengan pemunculan radikula
tersebut, terjadi proses biokemia yang kompleks, yang dikenal dengan
perkecambahan fisiologis. Perkecambahan biji berhubungan dengan aspek
kimiawi. Proses tersebut meliputi beberapa tahapan, antara lain imbibisi, sekresi
hormon dan enzim, hidrolisis cadangan makanan, transport bahan, serta asimilasi

(fotosintesis) (Sudjadi, 2006).
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Perkecambahan meliputi beberapa tahapan, antara lain imbibisi, sekresi
hormon dan enzim, hidrolisis cadangan makanan, pengiriman bahan makanan
terlarut dan hormon ke daerah titik tumbuh atau daerah lainnya serta asimilasi

atau fotosintesis (Sudjadi, 20006).

Tahap pertama perkecambahan dimulai dengan proses penyerapan air oleh
benih ke dalam selsel yang di sebut imbibisi. Proses penyerapan air pada biji atau
imbibisi terjadi melalui mikropil. Air yang masuk ke dalam kotiledon
menyebabkan volumenya bertambah, sehingga kotiledon membengkak.
Pembengkakan tersebut pada aktrimya menyebabkan pecahnya testa (Sudjadi,
2006). Tahap kedua adalah akibat dari masuknya air pada biji menyebabkan
enzim aktif bekerja. Sekresi hormon dan enzim yang dimulai dengan kegiatan sel
dan enzim, serta naiknya tingkat respirasi benih. Tahap ketiga merupakan tahap
terjadinya penguraian (hidrolisis) bahan-bahan karbohidrat, lemak dan protein
menjadi bentuk yang terlarut. Kemudian tahap keempat adalah ditranslokasikan
hasil hidrolisis ke seluruh titik tumbuh. Tahap kelima adalah proses
perkecambahan benih adalah asimilasi dari bahan-bahan yang telah terurai
menghasilkan energi untuk kegiatan pembentuk komponen dan pertumbuhan dari
kecambah melalui proses pembelahan, pembesaran sel-sel pada titik-titik tumbuh.
Sebelum daun berfungsi, maka pertumbuhan kecambah sangat tergantung pada
ketersediaan makanan di dalam biji (Nurshanti, 2013). Pada perkembangan
embrio saat berkecambah, bagian plumula tumbuh dan berkembang menjadi

batang, sedangkan radikula menjadi akar.

Menurut Sutopo (2010), perkecambahan benih sangat dipengaruhi oleh

beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal berhubungan dengan
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kondisi benih yang dikecambahkan, sedangkan faktor eksternal lebih berkaitan
dengan lingkungan. Selain itu menurut Chairani (2008), faktor yang
mempengaruhi perkecambahan adalah faktor dalam yang terdiri dari faktor
genetik dan hormon. Gen adalah faktor pembawa sifat menurun yang terdapat di
dalam makhluk hidup. Gen dipengaruhi setiap struktur mahluk hidup dan juga
perkembanganya, sedangkan hormon adalah suatu senyawa organik yang dibuat
pada suatu bagian tanaman dan kemudian diangkut ke bagain lain, yang

konsentrasinnya rendah dan menyebabkan suatu dampak fisiologi.

Faktor lingkungan disebut juga faktor luar yang mempengaruhi
perkecambahan yakni faktor air, suhu, cahaya, oksigen dan medium (Sadjad,
1993). Terbatasnya oksigen yang dapat dipakai akan menghambat proses
perkecambahan benih (Sutopo, 2010). Menurust Kamil (1979), umumnya benih
akan berkecambah dalam udara yang mengandung 20% oksigen dan 0,03% CO2.
Namun untuk benih yang mengalami dormansi perkecambahan terjadi jika
oksigen yang masuk kedalam benih ditingkatkan sampai 80% karena biasanya

oksigen yang masuk ke embrio kurang dari 3%.

Menurut Kartasapoetra (1996), syarat perkecambahan biji antara lain :

a. Tersedianya Air. Bagian biji yang mengatur masuknya air yaitu kulit
dengan cara imbibisi dan air masuk dengan cara difusi (perpindahan
substansi karena perbedaan konsentrasi) dari kadar air tinggi ke
rendah/konsentrasi larutan rendah ke tinggi. Faktor yang mempengaruhi

penyerapan air permeabilitas kulit/membran biji dan konsentrasi air.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acl(%ted 6/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/6,/24



Muhammad Syahputra - Pengaruh Ukuran Berat Benih dan Durasi Pemanasan terhadap....

b. Suhu air tinggi energi meningkat, difusi air meningkat sehingga kecepatan
penyerapan tinggi.

c. Tekanan hidrostatik berbanding terbalik dengan kecepatan penyerapan air.
Ketika volume air dalam membran biji telah sampai pada batas tertentu
akan timbul tekanan hidrostatik yang mendorong keluar biji sehingga
kecepatan penyerapan air menurun.

d. Luas permukaan biji yang kontak dengan air berhubungan dengan
kedalaman penanaman biji dan berbanding lurus dengan kecepatan
penyerapan air.

e. Daya intermolekuler merupakan tenaga listrik pada molekul-molekul tanah
atau media tumbuh. Makin rapat molekulnya, makin sulit air diserap oleh
biji.

f. Spesies dan varietas berhubungan dengan faktor genetik yang menentukan
susunan kulit biji.

g. Tingkat kemasakan berhubungan dengan kandungan air dalam biji.
Apabila biji makin masak maka kandungan air berkurang dan kecepatan
penyerapan air meningkat.

h. Komposisi kimia biji tersusun atas karbohidrat, protein, lemak. Kecepatan
penyerapan air: protein > karbohidrat > lemak.

1. Umur berhubungan dengan lama penyimpanan makin lama disimpan,
makin sulit menyerap air.

j. Tingkat kemasakan benih, benih yang dipanen sebelum tingkat kemasakan

fisiologisnya tercapai tidak mempunyai viabilitas yang tinggi karena
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belum memiliki cadangan makanan yang cukup, serta pembentukan

embrio belum sempurna.

Menurut Kuswanto (2007), pada umumnya sewaktu kadar air benih
menurun dengan cepat sekitar 20%, maka benih tersebut juga telah mencapai
masak fisiologis atau masak fungsional dan pada saat itu benih mencapai berat
kering maksimum, daya tumbuh maksimum, dan daya berkecambah maksimun

dengan kata lain benih memiliki mutu yang tinggi.

Pengecambahan benih kelapa sawit terjadi setelah terlebih dahulu diberi
perlakuan pemanasan di ruang pemanas selama 60 hari pada suhu 39-40°C
dengan kadar air tidak kurang dari 18%, kemudian dikecambahkan dalam
germinator yang bersuhu 27°C dengan kadar air benih dinaikkan menjadi 22-24%

(Adiguno,1998).

2.7 Lama Pemanasan

Untuk mematahkan dormansi benih kelapa sawit dan meningkatkan
presentase daya berkecambah dapat ditempuh dengan cara merendamanya pada
fungisida dan antibiotik selama 3 menit, kemudian dimasukan ke dalam ruangan
dengan suhu 30-40°C selama 40-60 hari akan meningkatkan daya perkecambahan
mencapai 85-90% (Pahang, 2008). Menurut Haryani (2005), perlakuan pematahan
dormansi benih sawit yang efektif adalah perlakuan pemanasan pada suhu 39-

40°C selama 60 hari.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni
2023 di SSPL (Socfin Seed Production and Labolatories) PT. SOCFINDO

BANGUN BANDAR.

3.2 Bahan Dan Alat

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 2000 benih berukuran
0<1 gram, 2000 benih berukuran 1,1<2 gram, 2000 benih berukuran 2,1<3 gram,
air, fungisida (MANZATE B2 WP), aquadest. Alat yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah kamera, alat tulis, timbangan digital, timbangan analisis,
keranjang, tong plastik, plastik, karet gelang, pisau cutter, plastik berlubang kecil-
kecil, ember, alat semprot, bak air, wadah untuk pengeringan angin, kipas angin,

rak penjemuran, drum, alat ruang pemanas.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu ;
1. Faktor ukuran berat benih terdiri dari 3 taraf yaitu :
V1 : ukuran berat benih 0<1 gram
V2 : ukuran berat benih 1,1<2 gram
V3 : ukuran berat benih 2,1<3 gram
2. Faktor durasi lama pemanasan terdiri atas 5 taraf perlakuan yaitu :
PO : lama pemanasan yaitu 0 minggu (control)
P1 : lama pemanasan yaitu 5 minggu
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P2 : lama pemanasan yaitu 7 minggu
P3 : lama pemanasan yaitu 9 minggu

P4 : lama pemanasan yaitu 11 minggu

Jumlah kombinasi perlakuan 3x5 adalah 15 kombinasi, yaitu :

VI1PO VIP1 V1P2 VI1P3 VI1P4

V2P0 V2P1 V2P2 V2P3 V2P4

V3P0 V3PI V3Pp2 V3P3 V3P4
Jumlah ulangan :

te(r-1) >15

15 (r-1) >15

15r-15 >15

151 > 15+15

r = %

r =2

keterangan : tc = treatment combination (kombinasi perlakuan)

r = replication (ulangan).

Berdasarkan hasil perhitungan ulangan minimal yang di dapat adalah 2,

jika setiap ulangan terdiri dari 200 benih maka untuk total benih yang dibutuhkan

adalah 2x15x200=6000 benih. Dengan rincian sebagai berikut :

e 2000 benih dengan ukuran 0<1 gram
e 2000 benih dengan ukuran 1,1<2 gram

e 2000 benih dengan ukuran 2,1<3 gram
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3.4 Metode Analisis Data Penelitian

Setelah data hasil pengamatan diperoleh selanjutnya akan dilakukan anlisis
data dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan
model rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Yijk =y + Vi+Pj+ VPij + >jjk

dimana :
i=1,2,3.
J=1,2,3,4,5.

k = Ulangan (1, 2).

Yijk = Respon pengamatan perlakuan ke-i dan ke-j, ulangan ke-k.

M = Nilai rata-rata respon benih.

Vi = Pengaruh perlakuan ukuran berat benih (V) pada taraf ke-i.

Pj = Pengaruh perlakuan durasi lama pemanasan (P) pada taraf ke —j.

VPij = Pengaruh interaksi dari taraf perlakuan ukuran berat benih (V) ke -1

dan perlakuan durasi lama pemanasan (P) ke-j.

> ijk = Pengaruh galat pada Faktor V taraf ke-I, faktor B taraf ke-j dan

ulangan ke-k.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan dan adanya interaksi
antar perlakuan, diuji dengan analisis ragam. Untuk perlakuan yang signifikan
atau berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan
berdasarkan uji jarak Duncan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menurut

Montgomery (2006).
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan tempat pelaksanaan dan alat penelitian

Dalam penelitian ini harus terlebih dahulu dilakukan persiapan tempat
pelaksanaan dan alat penelitian. Hal yang harus di persiapkan antara lain
timbangan digital untuk melihat berat benih, bak air untuk penyortiran benih
(benih) apung, bak air untuk perendaman benih, plastik yang berlubang kecil-kecil
sebagai wadah perendaman benih ketika di rendam di dalam bak, kipas angin
sebagai alat yang mempercepat proses kering angin, wadah bentuk balok dengan
bagian atas yang terbuka sehingga mempermudah kering angin, tupperware
sebagai wadah untuk meletakkan benih, pisau cutter sebagai pemotong kernel
untuk melihat embrio, alat pengerpes (ragum besi catok) untuk memecah

cangkang biji.

3.5.2 Persiapan bahan penelitian

Bahan bahan yang harus di sediakan adalah 2000 benih dengan ukuran
0<1 gram, 2000 benih dengan ukuran 1,1<2 gram, 2000 benih dengan ukuran
2,1<3 gram, air bersih sebagai bahan perendaman benih pada saat penyortiran
benih apung dan perendaman benih sebelum dimasukkan ke dalam ruang
pemanas, fungisida sebagai bahan untuk pencegahan benih terserang jamur pada
proses perkecambahan.

Pada penelitian ini, jenis benih yang di gunakan adalah tenera lame. Setiap
pohon induk yang di miliki oleh Socfindo Seed Production and Laboratories telah
di berikan tanda pengenal berupa barcode yang berisi seluruh informasi untuk

memperjelas garis keturunan dari setiap pohon induk. Untuk setiap tandan di
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pohon induk dura telah di beri label sebagai pemberi kejelasan informasi dan tidak

ada kesalahan persilangan.

3.5.3 Rangkaian pekerjaan

a. penyortiran ukuran benih kelapa sawit
Benih kelapa sawit yang telah di kikis hingga bersih dari serabut yang
tertinggal pada benih kemudian di sortir untuk setiap ukuran benih, benih
abnormal (albino), dan benih pecah (rusak). Untuk benih yang di gunakan pada
penelitian ini adalah ukuran 0-3 gram. Pada tahap ini peneliti akan memisahkan
benih menjadi 3 ukuran berat yaitu dengan ukuran 0<1 gram; 1,1<2 gram;
2,1<3 gram. benih yang di pilih terlebih dahulu di lebihkan dari jumlah benih

yang di perlukan.

Gambar 3. Perbedaan ukuran benih kelapa sawit
Sumber : Pribadi, penelitian 2023

b. penyortiran benih apung
Benih yang sudah di sortir dan telah di pilih sesuai dengan ukuran yang di
inginkan kemudian di rendam untuk menentukan benih yang mengapung.

Untuk benih yang mengapung di singkirkan dan kita ambil benih yang
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tenggelam saja di karenakan benih yanag mengapung tidak memiliki embrio di

dalamnya.

Gambar 4. Penyortiran benih apung
Sumber : Pribadi, penelitian 2023

c. pemisahan benih untuk setiap perlakuan
Untuk sampai di tahap ini hasil penyortiran apung harus tersedia benih yang
tenggelam yaitu 2000 benih dengan ukuran 0<1 gram, 2000 benih dengan
ukuran 1,1<2 gram, 2000 benih dengan ukuran 2,1<3 gram. Jadi, total benih
yang di butuhkan adalah 6000. Untuk setiap ukuran benih di bagi menjadi 5
perlakuan lama pemanasan dengan 2 ulangan yang artinya setiap ukuran benih
terdiri dari 5x2 bagian dengan 200 benih perbagian. Kemudian pembagian
tersebut di masukkan ke dalam plastik masing-masing dan di beri label untuk
setiap perlakuan perendaman.

d. perendaman I
Pada proses perkecambahan perendaman dilakukan sebanyak 2 kali, pada

perendaman I ini dilakukan selama 7 hari (seminggu). Perendaman ini
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dilakukan menggunakan air biasa yang di letak pada bak air. Setiap hari air
perendaman akan di ganti.

e. perendaman benih menggunakan fungisida
Setelah direndam menggunakan air biasa kemudian dilakukan perendaman
menggunakan fungisida 0,5% (25 gram/ 50 liter air) selama 1 menit.

f. proses kering angin
Setelah di rendam fungisida maka benih di letak kedalam wadah kubus dengan
bagian atas wadah terbuka serta ke 5 sisi lainnya memiliki celah atau berlubang
kecil, setelah di letak kedalam wadah maka kemudian dikipasi menggunakan
kipas angin selama 3-5 jam.

g. pengecekan kadar air
Pengecekan kadar air dilakukan dengan cara mengambil sampel 3 benih
perkantongnya (kantong semua kombinasi serta semua ulangannya) kemudian
di awali dengan menimbang berat basah benih, setelah itu di lakukan
pengovenan selama 24 jam dengan suhu 105°C. Setelah 24 jam di oven,
kemudian dilakukan penimbangan berat kering benih. Setelah mengetahui
berat basah dan berat keringnya, dilanjutkan dengan perhitungan kadar air
melalui komputer yang telah di program.

h. ruang pemanasan
Benih yang telah di letak kedalam plastik dengan cara memberikan sedikit
udara kedalamnya kemudian di ikat lalu di lakukan penimbangan setiaap
kantongnya dan di masukkan kedalam ruang pemanasan dengan suhu 39,5-
40°C dengan kadar air 18,5%. Untuk durasi pemanasan di sesuaikan dengan

setiap perlakuannya yang terdiri dari 4 kombinasi dan 1 sebagai control.
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Rincian kombinasi tersebut adalah 5 minggu, 7 minggu, 9 minggu, dan 11
minggu serta 1 perlakuan sebagai control (tidak dipanaskan). Setiap seminggu
sekali benih setiap kantong dikeluarkan dari ruang pemanasan untuk mengecek

kadar airnya agar tetap terjaga.

Gambar 5. Peletakan benih di ruang Gambar 6. Situasi ruang pemanas
pemanas Sumber : Pribadi, penelitian 2023

Sumber : Pribadi, penelitian 2023

1. proses aerasi
Pada setiap seminggu sekali plastik dikeluarkan untuk melihat kadar airnya
agar tetap terjaga di kadar air 18,5%. Apabila kadar air kurang dari18,5% maka
dilakukan penyemprotan dan apabila kadar air masih melebihi 18,5% maka
benih tidak perlu dilakukan penyemprotan.

j. perendaman II
Setelah benih selesai di panaskan di dalam ruang pemanas sesuai dengan
perlakuannya. Selanjutnya dilakukan perendaman II dengan cara yang sama
dengan perendaman [ yaitu selama 7 hari (seminggu). Perendaman ini
dilakukan menggunakan air biasa yang di letak pada bak air. Setiap hari air

perendaman akan di ganti.
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Gambar 7. Perendaman benih
Sumber : Pribadi, penelitian 2023

k. perendaman fungisida
Perendaman fungisida yang ke II dilakukan dengan cara yang sama seperti
sebelumnya ysitu perendaman dilakukan menggunakan fungisida 0,5% (25

gram/ 50 liter air) selama 1 menit.

Gambar 8. Perendaman fungisida
Sumber : Pribadi, penelitian 2023

1. proses kering angin
Setelah di rendam fungisida yang ke-II maka benih si kering anginkan kembali

yang tujuannya untuk menjaga kadar air benih di 21%.
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Gambar 9. Proses pengeringan angin ~ Gambar 10. Lokasi pengeringan angin
Sumber : Pribadi, 2023 Sumber : Pribadi, penelitian 2023

m. ruang kecambah
Benih yang sudah di kering anginkan ke-II akan dimasukkan ke dalam ruang
kecambah dengan kondisi ruangan yang gelap. Proses aerasi dilakukan juga di

dalam ruang kecambah untuk menjaga kadar air yang di tetapkan yaitu 21%.

Gambar 11. Situasi ruang kecambah
Sumber : Pribadi, penelitian 2023

n. pengukuran parameter pengamatan
Kecambah yang sudah muncul atau berhasil akan di kutip dan dilakukan

pengamatan parameter.
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3.6 Parameter Penelitian

3.6.1 Daya berkecambah

Parameter pengamatan daya berkecambah akan dilakukan pada saat setelah
perlakuan di berikan dan di masukkan ke dalam ruang kecambah, penghitungan
dilakukan pada saat benih berada di dalam ruang kecambah setiap interval 10 hari
sebanyak 5 kali yang berarti benih di dalam ruang kecambah adalah selama 50
hari. Hasil jumlah nantinya di hitung dan mencari persentasenya menggunakan

rumus :

YBB hit.1 + ¥'BB hit.2 + ..+ YBB hit.5

X 1000
total benih yang di kecambahkan o

Daya berkecambah =

Keterangan : BB = Benih Berkecambah

3.6.2 Benih rusak (busuk dan terserang jamur)
Pengamatan ini dilakukan pada saat yang sama dengan daya berkecambah
yang artinya benih yang dimasukkan kedalam ruang kecambah akan di amati

selama 10 hari sekali selama 50 hari. Dan dilakukan perhitungan.

Yjumlah benih rusak

X 100%

Benih rusak =
Y'benih yang di kecambahkan

3.6.3 Panjang radikula

Radikula adalah bakal calon akar yang tumbuh selama masa
perkecambahan. Pengukuran panjang plumula hanya dilakukan sekali pada hari ke
20 di ruang kecambah. Pengukuran panjang plumula ini menggunakan satuan

millimeter (mm). perhitungan panjang plumula menggunakan rumus :

Ypanjang plumula

Panjang plumula =
Jang piumu Y'benih yang telah berkecambah
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3.6.4 Panjang plumula

Plumula adalah bagian ujung atas embrio yang akan berkembang men jadi
daun. Pengukuran panjang plumula hanya dilakukan sekali pada hari ke 20 di
ruang kecambah. Pengukuran panjang plumula ini menggunakan satuan

millimeter (mm). perhitungan panjang plumula menggunakan rumus :

Ypanjang plumula

Panjang plumula =
Jang p Y'benih yang telah berkecambah

3.6.5 Embrio normal

Pengamatan embrio normal dilakukan setelah semua parameter lain sudah
diketahui. jumlah sampel yang di gunakan pada parameter perngamatan ini yaitu 5
benih. Benih yang tidak berkecambah (dorman) di gunakan sebagai sampel untuk
di pecah cangkang kernelnya dan dilihat embrio di dalamnya. Embrio tersebut
diletakkan di cawan petris yang berisi air aquades.

Embrio yang masih viabel (hidup) akan tampak segar dan berwarna
kehijauaan, sedangkan benih yang sudah tidak viabel akan kelihatan pucat dan
keputi-putihan atau busuk. Pengamatan ini di lakukan untuk melihat seberapa
besar jumlah benih yang masih berpotensi tumbuh atau hidup setelah melewati

serangkaian prosedur.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan ukuran berat benih memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap hasil pengamatan daya berkecambah, panjang radikula dan panjang
plumula, sedangkan pada pengamatan benih rusak dan embrio normal
perlakuan ukuran berat benih tidak memberikan pengaruh nyata. Ukuran
berat benih yang terbaik adalah 2,1<3 gram.

2. Perlakuan durasi pemanasan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap seluruh hasil pengamatan daya berkecambah, benih rusak, panjang
radikula, panjang plumula, dan embrio normal. Durasi pemanasan yang
terbaik adalah 9 minggu (63 hart).

3. Interaksi (kombinasi ukuran berat benih dengan durasi pemanasan)
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap hasil pengamatan daya
berkecambah, sedangkan untuk benih rusak, panjang radikula, panjang
plumula dan embrio normal interaksi tidak memberikan pengaruh nyata.
Interaksi yang terbaik adalah ukuran berat benih 2,1<3 gram dengan durasi
pemanasan 9 minggu.

5.2 Saran

Jika ingin melakukan pengecambahan pada benih kelapa sawit maka
gunakanlah benih sawit dengan berat 2,1<3 gram yang dikombinasikan dengan

durasi pemanasan 9 minggu (63 hari).
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Lampiran 1. Denah penelitian ruang pemanasan (rak ruangan)

LAMPIRAN

Ul U2 Ul U2 U1l U2
A\ \% V2 V2 V3 V3
V1 A\ V2 V2 V3 V3
Vi A\ V2 V2 V3 V3
Vi A\ V2 V2 V3 V3

A\ Vi1 V2 V2 V3 V3

Keterangan :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Ul= Ulangan 1

U2

V1

V2

V3

P1

P2:

P3:

P4 :

= Ulangan 2

: ukuran berat benih 0<1 gram
: ukuran berat benih 1,1<2 gram

: ukuran berat benih 2,1<3 gram

: lama pemanasan yaitu 5 minggu

lama pemanasan yaitu 7 minggu
lama pemanasan yaitu 9 minggu

lama pemanasan yaitu 11 minggu
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Lampiran 2. Denah penelitian tanpa ruang pemanasan (suhu ruangan)

U2 \% V2 V3
U1l Vi1 V2 V3
Vi V2 V3

Keterangan:  Ul= Ulangan 1
U2 = Ulangan 2
V1 = ukuran berat benih 0<1 gram
V2 = ukuran berat benih 1,1<2 gram
V3 = ukuran berat benih 2,1<3 gram

PO = lama pemanasan yaitu 0 minggu (control)
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian

Januari Februari Maret April Mei Juni
No| Kegatan | MingguKe| MingguKe | MingguKe | MingguKe | MingguKe | Minggu Ke
30 4 [ 2340 2314123 [4]1]2]3]4] 1| 2

1 [Persiapan Benih

2 |Perendaman 1

Perendaman
Fungsida 1

Pengeringan
Angin
Pengukuran
Kadar Ar
Benih Masuk
6 |Ruang
Pemanasan

7 |Perendaman 2

Perendman
Fungsida 2

Pengeringan
Angin 2

Ruang
Kecambah
Pengamatan
Parameter

10

11
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Lampiran 4. tabel rangkuman data daya kecambah hari ke-10 hari ke-50 (dalam satuan biji)

Ulangan 1 Ulangan 2
TC pengamatan hari ke - pengamatan hari ke -
10 20 30 40 50 10 20 30 40 50
V1P0 0,00000 2,00000 0,00000 1,00000 1,00000 2,00000 0,00000 0,00000 2,00000 0,00000
V1P1 5,00000 6,00000 7,00000 11,00000 0,00000 10,00000 5,00000 1,00000 2,00000 1,00000
V1P2 28,00000 36,00000  5,00000 3,00000 0,00000 41,00000 14,00000 2,00000 2,00000 0,00000
V1P3 55,00000 25,00000 1,00000 4,00000 4,00000 48,00000 7,00000 2,00000 7,00000 2,00000
V1P4 30,00000 2,00000 5,00000 12,00000 8,00000 36,00000 3,00000 14,00000 13,00000 11,00000
V2P0 0,00000 0,00000 0,00000 3,00000 0,00000 1,00000 5,00000 2,00000 0,00000 1,00000
V2P1 9,00000 37,00000 8,00000 9,00000 1,00000 19,00000 10,00000 7,00000 12,00000 3,00000
V2P2 37,00000 11,00000  0,00000 9,00000 1,00000 12,00000 7,00000 4,00000 31,00000 0,00000
V2P3 49,00000 8,00000 11,00000  13,00000 4,00000 62,00000 23,00000 5,00000 6,00000 0,00000
V2P4 24,00000 4,00000 0,00000 11,00000 18,00000 29,00000 23,00000 7,00000 9,00000 25,00000
V3P0 1,00000 1,00000 0,00000 0,00000 3,00000 1,00000 3,00000 1,00000 0,00000 3,00000
V3Pl 14,00000 7,00000 3,00000 8,00000 3,00000 10,00000 7,00000 2,00000 3,00000 4,00000
V3P2 39,00000 16,00000  7,00000 3,00000 1,00000 23,00000 8,00000 1,00000 2,00000 0,00000
V3P3 120,00000 16,00000  3,00000 11,00000 5,00000 109,00000  11,00000 0,00000 12,00000 5,00000
V3P4 114,00000 2,00000 4,00000 5,00000 12,00000 93,00000 6,00000 3,00000 13,00000 16,00000
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Lampiran 5. tabel data rangkuman pengamatan daya kecambah dalam satuan biji

TC | ULANGAN I TOTAL RATAAN
V1PO 4,00000 4,00000 8,00000 4,00000
V1Pl 29,00000 19,00000 48,00000 24,00000
VI1P2 72,00000 59,00000 131,00000 65,50000
VIP3 89,00000 66,00000 155,00000 77,50000
V1P4 57,00000 77,00000 134,00000 67,00000
V2P0 3,00000 9,00000 12,00000 6,00000
V2P1 64,00000 51,00000 115,00000 57,50000
V2P2 58,00000 54,00000 112,00000 56,00000
V2P3 85,00000 96,00000 181,00000 90,50000
V2P4 57,00000 93,00000 150,00000 75,00000
V3P0 5,00000 8,00000 13,00000 6,50000
V3Pl 35,00000 26,00000 61,00000 30,50000
V3P2 66,00000 34,00000 100,00000 50,00000
V3P3 155,00000 137,00000 292,00000 146,00000
V3P4 137,00000 131,00000 268,00000 134,00000

GT 1780,00000 59,33333

Lampiran 6. tabel rangkuman data daya kecambah dalam persen (%)

TC | ULANGAN I TOTAL RATAAN
VI1PO 2,00000 2,00000 4,00000 2,00000
VIP1 14,50000 9,50000 24,00000 12,00000
V1P2 36,00000 29,50000 65,50000 32,75000
VIP3 44,50000 33,00000 77,50000 38,75000
V1P4 28,50000 38,50000 67,00000 33,50000
V2P0 1,50000 4,50000 6,00000 3,00000
V2P1 32,00000 25,50000 57,50000 28,75000
V2P2 29,00000 27,00000 56,00000 28,00000
V2P3 42,50000 48,00000 90,50000 45,25000
V2P4 28,50000 46,50000 75,00000 37,50000
V3P0 2,50000 4,00000 6,50000 3,25000
V3Pl 17,50000 13,00000 30,50000 15,25000
V3P2 33,00000 17,00000 50,00000 25,00000
V3P3 77,50000 68,50000 146,00000 73,00000
V3P4 68,50000 65,50000 134,00000 67,00000

GT 890,00000 29,66667
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Lampiran 7. tabel pecahan decimal hasil persen daya kecambah

ULANGAN
TC N I TOTAL RATAAN
V1P0O 0,02000 0,02000 0,04000 0,02000
VIP1 0,14500 0,09500 0,24000 0,12000
VI1P2 0,36000 0,29500 0,65500 0,32750
VIP3 0,44500 0,33000 0,77500 0,38750
VI1P4 0,28500 0,38500 0,67000 0,33500
V2P0 0,01500 0,04500 0,06000 0,03000
V2P1 0,32000 0,25500 0,57500 0,28750
V2P2 0,29000 0,27000 0,56000 0,28000
V2P3 0,42500 0,48000 0,90500 0,45250
V2P4 0,28500 0,46500 0,75000 0,37500
V3P0 0,02500 0,04000 0,06500 0,03250
V3Pl 0,17500 0,13000 0,30500 0,15250
V3pP2 0,33000 0,17000 0,50000 0,25000
V3P3 0,77500 0,68500 1,46000 0,73000
V3P4 0,68500 0,65500 1,34000 0,67000
GT 8,90000 0,29667
Lampiran 8. Tabel transformasi (vX)
ULANGAN
TC I I TOTAL RATAAN
V1P0O 0,14142 0,14142 0,28284 0,14142
VI1P1 0,38079 0,30822 0,68901 0,34450
V1P2 0,60000 0,54314 1,14314 0,57157
VI1P3 0,66708 0,57446 1,24154 0,62077
V1P4 0,53385 0,62048 1,15434 0,57717
V2P0 0,12247 0,21213 0,33461 0,16730
V2P1 0,56569 0,50498 1,07066 0,53533
V2P2 0,53852 0,51962 1,05813 0,52907
V2P3 0,65192 0,69282 1,34474 0,67237
V2P4 0,53385 0,68191 1,21576 0,60788
V3P0 0,15811 0,20000 0,35811 0,17906
V3P1 0,41833 0,36056 0,77889 0,38944
V3Pp2 0,57446 0,41231 0,98677 0,49338
V3P3 0,88034 0,82765 1,70799 0,85399
V3P4 0,82765 0,80932 1,63697 0,81848
GT 15,00349 0,50012
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Lampiran 9. tabel dua arah (dwikasta) daya kecambah

Faktor V Faktor P TOTAL RATAAN
V1 V2 V3

PO 0,28284 0,33461 0,35811 0,97556 0,32519
P1 0,68901 1,07066 0,77889 2,53856 0,84619
P2 1,14314 1,05813 0,98677 3,18804 1,06268
P3 1,24154 1,34474 1,70799 4,29427 1,43142
P4 1,15434 1,21576 1,63697 4,00707 1,33569

TOTAL 4,51087 5,02390 5,46872 15,00349

RATAAN 0,90217 1,00478 1,09374 1,00023

Lampiran 10. tabel data rangkuman pengamatan benih rusak dalam satuan biji

ULANGAN

TC I I TOTAL RATAAN
V1P0O 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
V1P1 1,00000 6,00000 7,00000 3,50000
V1P2 6,00000 6,00000 12,00000 6,00000
V1P3 4,00000 8,00000 12,00000 6,00000
V1P4 23,00000 17,00000 40,00000 20,00000
V2P0 2,00000 0,00000 2,00000 1,00000
V2P1 4,00000 1,00000 5,00000 2,50000
V2P2 6,00000 1,00000 7,00000 3,50000
V2P3 12,00000 13,00000 25,00000 12,50000
V2P4 8,00000 17,00000 25,00000 12,50000
V3P0 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
V3P1 0,00000 1,00000 1,00000 0,50000
V3P2 5,00000 2,00000 7,00000 3,50000
V3P3 6,00000 8,00000 14,00000 7,00000
V3P4 39,00000 13,00000 52,00000 26,00000

GT 209,00000 6,96667
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Lampiran 11. tabel rangkuman data benih rusak dalam persen (%)

ULANGAN

TC I m TOTAL RATAAN
V1P0O 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
V1P1 0,50000 3,00000 3,50000 1,75000
VI1P2 3,00000 3,00000 6,00000 3,00000
V1P3 2,00000 4,00000 6,00000 3,00000
VI1P4 11,50000 8,50000 20,00000 10,00000
V2P0 1,00000 0,00000 1,00000 0,50000
V2P1 2,00000 0,50000 2,50000 1,25000
V2P2 3,00000 0,50000 3,50000 1,75000
V2P3 6,00000 6,50000 12,50000 6,25000
V2P4 4,00000 8,50000 12,50000 6,25000
V3P0 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
V3Pl 0,00000 0,50000 0,50000 0,25000
V3pP2 2,50000 1,00000 3,50000 1,75000
V3P3 3,00000 4,00000 7,00000 3,50000
V3P4 19,50000 6,50000 26,00000 13,00000

GT 104,50000 3,48333

Lampiran 12. tabel pecahan desimal hasil persen

TC I ULANGAN - TOTAL RATAAN
VIPO 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
VI1P1 0,00500 0,03000 0,03500 0,01750
VI1P2 0,03000 0,03000 0,06000 0,03000
V1P3 0,02000 0,04000 0,06000 0,03000
VI1P4 0,11500 0,08500 0,20000 0,10000
V2P0 0,01000 0,00000 0,01000 0,00500
V2P1 0,02000 0,00500 0,02500 0,01250
V2P2 0,03000 0,00500 0,03500 0,01750
V2P3 0,06000 0,06500 0,12500 0,06250
V2P4 0,04000 0,08500 0,12500 0,06250
V3P0 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
V3P1 0,00000 0,00500 0,00500 0,00250
V3Pp2 0,02500 0,01000 0,03500 0,01750
V3P3 0,03000 0,04000 0,07000 0,03500
V3P4 0,19500 0,06500 0,26000 0,13000

GT 1,04500 0,03483
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Lampiran 13. tabel transformasi /X + 0,5

ULANGAN
TC TOTAL RATAAN
I II
V1PO 0,70711 0,70711 1,41421 0,70711
VI1P1 0,71063 0.72801 1,43864 0,71932
VI1P2 0,72801 0,72801 1,45602 0,72801
VI1P3 0,72111 0,73485 1,45596 0,72798
VI1P4 0,78422 0,76485 1,54907 0,77454
V2P0 0,71414 0,70711 1,42125 0,71062
V2P1 0,72111 0,71063 1,43174 0,71587
V2P2 0,72801 0,71063 1,43864 0,71932
V2P3 0,74833 0,75166 1,50000 0,75000
V2P4 0,73485 0,76485 1,49970 0,74985
V3P0 0,70711 0,70711 1,41421 0,70711
V3P1 0,70711 0,71063 1,41774 0,70887
V3Pp2 0,72457 0,71414 1,43871 0,71936
V3P3 0,72801 0,73485 1,46286 0,73143
V3P4 0,83367 0,75166 1,58533 0,79267
GT 21,92410 0,73080
Lampiran 14. tabel dua arah (dwikasta) benih rusak
Faktor P Faltor TOTAL RATAAN
Vi V2 V3
PO 1,41421 1,42125 1,41421 4,24968 1,41656
P1 1,43864 1,43174 1,41774 4,28813 1,42938
P2 1,45602 1,43864 1,43871 4,33338 1,44446
P3 1,45596 1,50000 1,46286 4,41881 1,47294
P4 1,54907 1,49970 158533 4,63410 1,54470
TOTAL 7,31391 7,29133 7,31885 21,92410
RATAAN 1,46278 1,45827 1,46377 1,46161
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Lampiran 15. tabel data rangkuman panjang radikula dalam satuan millimeter

(mm)

TC I ULANGAN I TOTAL RATAAN
VIPO 1,50000 3,50000 5,00000 2,50000
V1P1 1,36364 1,60000 2,96364 1,48182
V1P2 13,85938 17,85455 31,71392 15,85696
V1P3 14,38750 16,20000 30,58750 15,29375
VI1P4 17,68750 16,69231 34,37981 17,18990
V2P0 0,00000 6,00000 6,00000 3,00000
V2P1 6,39130 12,96552 19,35682 9,67841
V2P2 19,91667 19,42105 39,33772 19,66886
V2P3 13,91228 17,67059 31,58287 15,79143
V2P4 24,82143 14,26923 39,09066 19,54533
V3P0 13,50000 14,33333 27,83333 13,91667
V3Pl 12,76190 12,29412 25,05602 12,52801
V3P2 24,05455 20,93548 44,99003 22,49501
V3P3 15,61765 13,60000 29,21765 14,60882
V3P4 23,13793 21,83838 44,97631 22,48816

GT 412,0862807 13,73620936

Lampiran 16. tabel dua arah (dwikasta) panjang radikula

Faktor V Faicor P TOTAL RATAAN
\%! V2 V3
PO 5,00000 6,00000 27,83333 38,83333 12,94444
Pl 2,96364 19,35682 25,05602 47,37648 15,79216
P2 31,71392 39,33772 44,99003 116,04167 38,68056
P3 30,58750 31,58287 29,21765 91,38802 30,46267
P4 34,37981 39,09066 4497631 118,44678 39,48226
TOTAL 104,64486 135,36807 172,07335  412,08628
RATAAN 20,92897 27,07361 34,41467 27,47242
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Lampiran 17. tabel data rangkuman panjang plumula dalam satuan millimeter

(mm)

TC I ULANGAN I TOTAL RATAAN
V1P0O 1,50000 4,00000 5,50000 2,75000
VIP1 0,81818 1,53333 2,35152 1,17576
VI1P2 4,95313 6,60000 11,55313 5,77656
VI1P3 7,53750 7,45455 14,99205 7,49602
V1P4 5,84375 6,00000 11,84375 5,92188
V2P0 0,00000 3,50000 3,50000 1,75000
V2P1 2,93478 4,20690 7,14168 3,57084
V2P2 6,66667 7,73684 14,40351 7,20175
V2P3 7,66667 8,00000 15,66667 7,83333
V2P4 8,53571 5,46154 13,99725 6,99863
V3P0 4,00000 4,75000 8,75000 4,37500
V3P1 4,42857 4,70588 9,13445 4,56723
V3PpP2 7,52727 6,96774 14,49501 7,24751
V3P3 8,37500 9,14167 17,51667 875833
V3P4 7,94828 7,78788 15,73615 7,86808

GT 166,58183 5,55273

Lampiran 18. tabel dua arah (dwikasta) panjang plumula
Faktor V Faktor P TOTAL RATAAN
V1 V2 V3

PO 5,50000 3,50000 8,75000 17,75000 5,91667
P1 2,35152 7,14168 9,13445 18,62765 6,20922
P2 11,55313 14,40351 14,49501 40,45165 13,48388
P3 14,99205 15,66667 17,51667 48,17538 16,05846
P4 11,84375 13,99725 15,73615 41,57716 13,85905

TOTAL 46,24044 54,70911 65,63229 166,58183

RATAAN 9,24809 10,94182 13,12646 11,10546
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Lampiran 19. tabel data rangkuman pengamatan embrio normal dalam satuan biji

ULANGAN
TC I I TOTAL RATAAN
V1P0O 5,00000 5,00000 10,00000 5,00000
V1P1 5,00000 5,00000 10,00000 5,00000
V1P2 4,00000 5,00000 9,00000 4,50000
V1P3 5,00000 4,00000 9,00000 4,50000
V1P4 4,00000 2,00000 6,00000 3,00000
V2P0 5,00000 5,00000 10,00000 5,00000
V2P1 4,00000 5,00000 9,00000 4,50000
V2P2 5,00000 5,00000 10,00000 5,00000
V2P3 4,00000 4,00000 8,00000 4,00000
V2P4 4,00000 4,00000 8,00000 4,00000
V3P0 5,00000 4,00000 9,00000 4,50000
V3Pl 5,00000 5,00000 10,00000 5,00000
V3p2 5,00000 5,00000 10,00000 5,00000
V3P3 4,00000 5,00000 9,00000 4,50000
V3P4 3,00000 4,00000 7,00000 3,50000
GT 134,00000 4,46667
Lampiran 20. tabel dua arah (dwikasta) embrio normal
Faktor P
Faktor V TOTAL RATAAN
Vi V2 V3
PO 10,00000 10,00000 9,00000 29,00000 9,66667
P1 10,00000 9,00000 10,00000 29,00000 9,66667
P2 9,00000 10.00000 10,00000 29,00000 9,66667
P3 9,00000 8,00000 9,00000 26,00000 8,66667
P4 6,00000 8,00000 7,00000 21,00000 7,00000
TOTAL 44,00000 45,00000 45,00000 134,00000
RATAAN 8,80000 9,00000 9,00000 8,93333
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Lampiran 21. Surat keterangan selesai penelitian
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Lampiran 22. Supervise (visitasi)
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Lampiran 23. Dokumentasi penelitian

Penimbangan benih Penyortiran benih apung
Perendaman benih perendaman fungisida
Pengecekan kadar air Peletakan benih di ruang pemanas
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Benih di ruang suhu kamar Hasil kecambah
Benih rusak Panjang radikula dan plumula
Pemecahan biji Pengecekan embrio
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